
228 

 

 

Volume 5 Nomor 1 2022, 228 - 231 

E-ISSN: 2655-0695 

DOI: https://doi.org/ 10.32923/kjmp.v5i1.3161 
 

Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri dalam Mengembangkan 
Keaktifan Peserta Didik Kelas X SMA Al-Hananiyah  
Syafruddin Rais1*, Sudirman2, Nora Listantia3, Intan Kusuma Wardani4, Aswin Saputra5 
 

Abstrak 

Dalam penelitian ini dikembangkan model pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk aktif mengajukan pertanyaan. 
Pertanyaan yang dikonstruk kemudian diajukan adalah pertanyaan yang diperkuat atau dilengkapi argumen. Salah satu 
model pembelajaran yang memfasilitasi pebelajar mengajukan pertanyaan adalah Model Inkuiri. Model pembelajaran inkuiri 
menjadi salah satu model pembelajaran yang memiliki pengaruh besar bagi pendidik untuk mengimplementasikannya 
disekolah. Dalam model inkuiri ini merupakan model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan 
peserta didik sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. Peserta didik akan lebih aktif dalam proses belajar, karena 
pembelajaran lebih berfokus pada peserta didik. Bagaimana penerapan model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan 
keaktifan peserta didik? Adapun tujuan penelitian ini, selain untuk memenuhi tugas ujuan tengah semester (UTS), yaitu 
untuk mendeskripsikan model pembelajaran inkuiri dalam mengembangkan keaktifan peserta didik, serta dapat di 
aplikasikan dalam proses belajar mengajar. 
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Pendahuluan 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi sumber 
daya manusia yang berkualitas (Suwartini, 2017). Untuk menciptakan peserta didik yang berkualits 
seorang guru harus memiliki kreatifitas untuk menciptakan proses pembelajaran yang menarik 
(Nurcahyani, 2021). Proses belajar akan lebih menarik jika guru menerapkan suatu model 
pembelajaran (Abidin, 2019).  Pada masa sekarang ini proses pembelajaran perlu untuk di 
kembangkan. Seperti pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa (Hamid, 2020). Pembelajaran 
dirancang dengan mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa, dengan harapan bahwa dapat 
membantu peserta didik menyusun pengetahuannya dan menjadikannya sebagai peserta didik yang 
aktif (Muliawati, 2022).  

Pada saat proses belajar mengajar maka akan terjadi hubungan timbal balik antara guru dan 
siswa yang beraneka ragam, dan itu akan mengakibatkan terbatasnya waktu guru untuk mengenal 
bagaimana pengaruh tingkah lakunya terhadap motivasi belajar siswa (Meliyanti et al., 2018). Selama 
pelajaran berlangsung guru sulit menentukan tingkah laku mana yang berpengaruh positif terhadap 
motivasi holsiar siswa, misalnya gaya mengajar mana yang memberi kesan positif pada diri siswa 
selama ini, strategi mana yang dapat membantu kejelasan konsep selama ini, media dan metode mana 
yang tepat untuk dipakai dalam menyajikan satu bahan sehingga dapat membantu mengaktifkan 
siswa dalam belajar. Hal tersebut memperkuat anggapan bahwa guru dituntut untuk lebih kreatif 
dalam proses belajar mengajar sehingga terciptanya susana belajar yang menyenangkan pada diri 
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siswa yang pada akhimya meningkatkan motivasi belajar siswa (Hamalik, 2006). 
Profesionalisme seorang guru bukanlah hanya mengembangkan ilmu pengetahuan tetapi lebih 
kepada kemampuanya melaksanakan pembelajaran yang menarik untuk siswa sehingga siswa lebih 
aktif mengikuti pembelajara (Susanti et al., 2022). Daya tarik suatu pelajaran terletak pada dua hal 
yaitu oleh mata pelajaran itu sendiri dan cara guru mengajar (Maryance et al., 2022). Cara guru 
mengajar menjadi salah satu penentu keberhasilan proses belajar mengajar. Salah satu caranya 
adalah dengan penerapan strategi pembelajaran (Majid, 2013). Menurut Wina Sanjaya (2006) Strategi 
pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan 
pemanfaatan sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan 
tertentu. 

Pembelajaran yang mengutamakan keterlibatan siswa dalam membangun pengetahuannya 
dapat dilaksanakan dengan mengikuti model pembelajaran inkuiri. Dalam proses pembelajaran yang 
menggunakan model inkuri, guru sebagai "fasilitator pembelajaran". Siswa mengajukan beberapa 
pertanyaan, menimbulkan hipotesis, penelitian dan percobaan, menganalisis data, dan memberikan 
penjelasan sebagai bukti (Anam, 2016). 

Dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana penerapan model pembelajaran inkuiri 
dalam mengembangkan keaktifan peserta didik? Adapun tujuan penelitian ini, selain untuk memenuhi 
tugas ujuan tengah semester (UTS), yaitu untuk mendeskripsikan model pembelajaran inkuiri dalam 
mengembangkan keaktifan peserta didik, serta dapat di aplikasikan dalam proses belajara mengajar. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, merupakan penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu pendekatan kualitatif deskriptif yang mencari informasi dari masalah yang diangkat yang 
menyangkut siswa dalam kelas (Sugiyono, 2013). Menurut Bogdan dan Taylor (1975) mengemukakan 
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Jenis penelitian yang digunakan ini 
bertujuan untuk membuat pecandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi secara sistematis, faktual 
dan akurat mengenai fakta-fakta (Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini, peneliti juga mencari data yang 
berkaitan dengan judul artikel. 

 
Hasil dan Diskusi 
Pengertian Model Pembelajaran 

Model sering dikenal dengan istlah pola, model yaitu sebagai pola dari sesuatu yang akan di 
hasilkan atau di buat (KBBI). Model atau pola biasanya digunakan sebagai acuan atau pedoman untuk 
membuat, merancang, atau melaksanakan sesuatu kegiatan agar hasilny asesuai dengan yang 
diharapkan. Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir 
yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan suatu bingkai 
dari penerapan suatu metode, strategi, dan tehnik pembelajaran (Rusman, 2016). 

Secara menyeluruh model diartikan sebagai suatu obyek atau konsep yang digunakan untuk 
merepresentasikan suatu hal yang nyata (Meyer, 1985). Sedangkan model pembelajaran menurut 
Trianto (2010) menyebutkan bahwa model pembelajaran adadlah suatu perencanaan atau suatu pola 
yang digunakan sebacai acuan dalam merencanakan pembelajaran. Jadi model pembelajaran 
merupakan suatu kerangka konseptual yang menggambarkan sebuah prosedur yang sistematis 
dalam mengorgaisasikan suatu pengalaman beljara untukmencapai tujuan belajar tertentu, dan 
berfungsi sebagai suatu pedoman bagi para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan proses 
belajar mengajar (Sugiyanto, 2010). 

Pembelajaran juga merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yaitu tujuan, 
materi, metode dan evaluasi. Guru harus memeprhatikan komponen-komponen sebelum memilih 
model pembelajaran yang akan digunakan dalam dalam proses pembelajaran. Trianto (2009) 
mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang lebih kompleks, yang 
pada hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan 
interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan 
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pandangan tersebut bermakna bahwa pada konteks ini terjadi interaksi dua arah antara guru dengan 
siswa yang terjadi secara intens dan terarah untuk mencapai suatu tujuan yang sudah ditargetkan. 
Supaya tujuan dan target dapat terarah dan berkesinambungan, maka diperlukan suatu acuan 
pembelajaran yang disebut sebagai kurikulum yang berisi tentang pengetahuan apa yang diinginkan 
siswa dan bagaimana cara yang efektif untuk memperolehnya (Trianto, 2012).  

Jadi dapat kita simpulkan bahwa dalam sebuah model pembelajaran terdapat sebuah 
prosedur atau tahapan yang digunakan sebagai pedoman atau acuan untuk mencapai tujuan dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang di dalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, 
media, dan alat serta penilaian pembelajaran. 

 
Model Pembelajaran Inkuiri dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik 

Model pembelajaran inkuiri dapat disebut juga, pembelajaran aktif (active learning) 
dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik, 
dengan melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga mereka dapat mencapai 
hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu 
pembelajaran aktif juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian peserta didik agar tetap tertuju pada 
proses pembelajaran. Ketika siswa pasif, atau hanya menerima dari guru, ada kecenderungan untuk 
melupakan apa yang telah diberikan (Handayani, 2021). Oleh sebab itu diperlukan perangkat tertentu 
untuk dapat mengikat informasi yang baru saja diterima dari pengajar. Dengan demikian, belajar aktif 
adalah salah satu cara untuk mengikat informasi yang baru kemudian menyimpannya dalam otak 
perilaku yang dirancang tetapi akibat dari aktivitas yang mendahului. 

Pembelajaran inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara 
maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari suatu permasalahan secara sistematis, kritis, 
dan logis. Model pembelajaran inkuiri merupakan aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari 
dan menemukan, karena siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui 
penjelasan guru tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pembelajaran 
itu sendiri. Pembelajaran inkuiri menuntut siswa untuk aktif baik dalam kelas maupun diluar kelas 
untuk mencari materi pembelajaran sendiri. Dengan penerapan model pembelajaran ini maka 
kualitas belajar siswa akan meningkat dan proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan seperti halnya diatas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran inkuiri ini mengandung nilai yang penting yang dapat mengembangkan 
keaktifan peserta didik. Model pembelajaran merupakan sebuah prosedur atau tahapan yang 
digunakan sebagai pedoman atau acuan untuk mencapai tujuan dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri dapat disebut juga, pembelajaran aktif (active learning) 
dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik, 
dengan melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga mereka dapat 
mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki.  

Sehingga peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi mereka aktif 
juga baik dalam bertanya maupun mencari materi sendiri. Pembelajaran inkuiri adalah suatu 
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 
mencari suatu permasalahan secara sistematis, kritis, dan logis. Ada empat aspek kemampuan yang 
ditopang oleh model inkuiri  ini, yaitu; (1) penalaran kausalitas, (2) kelancaran dan keakuratan dalam 
pengajuan pertanyaan, (3) membangun konsep dan hipotesis, serta (4) pengujian hipotesis itu. 
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